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ABSTRAK

Buah kersen memiliki kandungan polifenol Vitamin C, Vitamin E, flavonoid dan antosianin.
Kandungan flavonoid dan vitamin C pada buah kersen berpotensi sebagai antioksidan, sehingga dapat
diaplikasikan dalam sediaan farmasi seperti serum wajah. Tujuan dari penelitian ini untukmengetahui
pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak buah kersen terhadap sifat fisik dan stabilitas. Ekstrak Buah
kersen diekstraksi dengan pelarut etanol 70%, kemudian ekstrak buah kersen diformulasikan dalam
bentuk serum wajah. Serum diuji karakteristik, uji iritasi, uji hedonik dan stabilitas sediaan meliputi
uji mutu fisik yaitu uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar. Sediaan Serum ekstrak
buah kersen mempunyai pengaruh terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan serum. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak dalam serum menghasilkan nilai viskositas tinggi, daya sebar dan pH yang
semakin rendah, memiliki hasil organoleptis dan homogenitas yang baik serta serum yang dihasilkan
tidak mengiritasi kulit. Formulasi yang paling stabil adalah F1. Pada uji hedonik serum ekstrak buah
kersen F1 dengan konsentrasi 10% lebih disukai responden.

Kata Kunci : Ekstrak buah kersen, serum wajah, karakteristik, stabilitas

ABSTRACT

Cherry fruit contains polyphenols Vitamin C, Vitamin E, flavonoids and anthocyanins. The content
of flavonoids and vitamin C in cherry fruit has the potential as an antioxidant, so it can be applied in
pharmaceutical preparations such as facial serum. The purpose of this study was to determine the
effect of different concentrations of cherry fruit extract on physical properties and stability. The
cherry fruit extract was extracted with 70% ethanol as a solvent, then the cherry fruit extract was
formulated in the form of a face serum. Serum was tested for characteristics, irritation test, hedonic
test and stability of the preparation including physical quality tests, namely organoleptic tests,
homogeneity, pH, viscosity, dispersibility. Serum preparations of cherry fruit extract have an
influence on the physical properties and stability of serum preparations. The higher the concentration
of the extract in the serum, the higher the viscosity, the lower the spreadability and the lower the pH,
the better organoleptic and homogeneity results, and the resulting serum does not irritate the skin.
The most stable formulation is F1. In the hedonic test, the F1 cherry fruit extract serum with a
concentration of 10% was preferred by the respondents.
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1. PENDAHULUAN

Kulit ~ memiliki  kemampuan  untuk
melindungi dirinya sendiri melalui sistem
pertahanan  antioksidan.  Namun, seiring
bertambahnya usia kulit manusia dan

meingkatnya radikal bebas, pertahanan endogen
alami tubuh penurunan efikasi pada kulit [1,2,3].

Zat yang dapat berfungsi mencegah
antioksidan topikal dapat mengisi kembali
tingkat antioksidan yang menurun dan dapat
meningkatkan pertahanan antioksidan alami
kulit. Antioksidan topikal mencegah kerusakan
yang disebabkan radikal bebas. Radikal bebas
berasal dari sinar UV (290-400 nm), cahaya
tampak (400-700nm), dan radiasi inframerah
(>800nm) serta kerusakan lingkungan lainnya
yang tidak dapat diredam oleh tabir surya.
Antioksidan topikal berperan penting dalam
perlindungan dan perbaikan kulit dan
memberikan banyak manfaat bagi kesehatan
kulit [3,4].

Antioksidan topikal berasal dari berbagai
sumber dan bermanfaat bagi kulit dengan
memberikan proteksi terhadap radikal bebas.
[5,6].

Kosmetik adalah sediaan topikal yang telah
berkembang akhir-akhir ini, salah satu bentuk
sediaannya adalah serum. Alasan serum yang
dipilih karena memiliki efek yang lebih baik
serta teknologi pelembab yang digunakan
berdasarkan fisiologi kulit. Bentuk sediaan
berbasis gel dianggap cukup nyaman untuk
digunakan karena kandungan air tinggi untuk
menghidrasi kulit dan mudah menyebar saat
digunakan [7,8]. Penelitian yang dilakukan

McDaniel 2019 menyebutkan serum yang
mengandung  antiokisdan  alami  dapat
menetralkan ~ hidrogen  peroksida  dalam

pemodelan kulit manusia. Serum antioksidan
menunjukkan eritema yang diinduksi UV secara
signifikan lebih sedikit, dibandingkan dengan
kulit yang diiradiasi yang tidak menggunakan
serum antioksidan. Selain itu, perawatan dengan
serum antioksidan menunjukkan perbaikan awal
dan kemajuan dalam penampilan penuaan
wajah, mendukung penggunaannya sebagai
perawatan untuk mengurangi kerusakan akibat
radikal bebas pada kulit. [3].

Salah satu tanaman yang banyak tumbuh di
Indonseia adalah kersen (Muntingia calabura
Linn) manfaat buah kersen belum belum
dimanfaatkan dalam bidang obat, suplemen

makanan dan kosmetik. Aktivitas antioksidan

buah kersen yang kuat diperoleh terutama dari
asam askorbat yang tinggi kandungannya dan
vitamin A serta kalsium dan fosfor. Setiap gram
ekstrak buah kersen mengandung Vitamin C
sebesar 33,6 mg AAE, Vitamin E sebesar 14,7
mg TE, total fenol sebesar 121,1 mg GAE,
flavonoid sebesar 173,2 mg RE dan antosianin
sebesar 82,4 mg CGE [9,10].

Uji stabilitas menjadi panduan
pengembangan formulasi kosmetik,
memberikan informasi untuk perbaikan sediaan,
hal-hal yang berkaitan dengan ketidakstabilan
dan/atau ketidakcocokan di antara bahan-bahan
penyusunnya. Agar uji stabilitas menjadi
bermakna, penting untuk menetapkan variabel
yang akan dievaluasi, mendefinisikan kriteria
penerimaan dan/atau metode yang dapat
mengukur variasi dari waktu ke waktu. Pilihan
pengujian yang akan dilakukan adalah tanggung
jawab peneliti dan kriteria serta keputusan
didasarkan pada jenis produk kosmetik yang
terkait dengan literatur ilmiah, panduan dan
kompendium resmi, karena setiap formulasi
memiliki karakteristik tertentu dari bahan
penyusunnya [11].

Berdasarkan gambaran tersebut, menjadi
dasar untuk melalukan penelitian penelitian
karakteritik, uji stabilitas dan uji hedonik
terhadap sediaan serum dari ekstrak buah kersen
untuk menghasilan produk yang disukai bermutu
dan stabil dalam penyimpanan.

2. METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Buah kersen (Muntingia calabura L.),
hidroksi etil selusosa (Brataco), gliserin
(Brataco), fenoksietanol,Na2EDTA (Brataco) ,
akuadestilasta (Otsuka) adalah bahan dalam
penelitian ini. Viskometer Broofield, pH meter,
Oven (Memmert) dan Mixer sebagai peralatan
utama penelitian ini.

Pembuatan Ekstrak Buah Kersen dengan
Metode Maserasi

Buah kersen dilakukan sortasi basah untuk
memisahkan bahan lain, kemudian dilakukan
pencucuian dengan air yang mengalir hingga
bersih, Buah kersen yang sudah bersih diangin-
anginkan, lalu dikeringkan pada suhu 40°C
selama 4 hari. Buah kersen yang sudah kering
dijadikan serbuk. Metode maserasi digunakan
untuk mengekstraksi serbuk buah kersen dengan
pelarut etanol 70% sebanyak 5 kali berat serbuk
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dan dikocok dengan mixer. Proses ekstrasi dengan
didiamkanselama 48 jam. Setelah 48 jam dilakukan
penyaringan dengan corong Buchner yang telah
ditaruh Kkertas saring. Maserasi kembali pada
ampas buah Kkersen. Filtrat hasil ekstraksi
dipekatkan dengan alat rotary vacuum
evaporator hingga didapatkan ekstrak buah
kersen yang kental [16].

Formulasi Basis Serum Ekstrak Buah

Tabel 1. Rancangan formula sediaan serum

Kersen

Formulasi basis serum  mengguanakan

hidroksi etil selulosa 1%, Gliserin 10%,
fenoksietanol 0,5%, Na,EDTA 0,05 % dan
akuades sampai 100%. Basis serum ini

kemudian ditambahkan ekstrak buah kersen,
masing-masing 10%; 15% dan 20%.
Rancangan formula serum ekstrak buah kersen
ditunjukkan tabel 1.

ekstrak buah kersen

Bahan F1(%) F2(%) F3(%) F4(%) Kegunaan
Ekstrak buah kersen (MuntingiacalaburaL.) 10 15 20 - Zat aktif
Hidroksi etil seluslsa 1 1 1 1 Basis serum
Gliserin 10 10 10 10 Humektan
Fenoksietanol 0.5 0,5 0,5 0,5 Pengawet
Na2EDTA 0,06 005 0,05 0,05 Chelating agent
Akuadestilasta (sampai) 100 100 100 100 Pelarut
Keterangan: F3 formulasi serum dengan
F1 formulasi serum dengan penambahan ekstrak buah kersen 20%
penambahan ekstrak buah kersen 10% F4 . formulasi serum tanpa zat
F2 formulasi serum dengan  aktif

penambahan ekstrak buah kersen 15%

Prosedur Pembuatan Serum Ekstrak Buah
Kersen

Hidroksi etil selulosa dikembangkan
dengan akuades panas. Setelah mengembang
ditambahkan gliserin, diaduk hingga homogen
kemudian ditambahkan Na,EDTA, diaduk lalu
ditambahkan fenoksietanol, diaduk hingga
homogen. Setelah homogen, ditambahkan ekstrak
buah kersen, diaduk homogen sehingga
terbentuk sediaan serum yang baik [19].

Karakteristik Fisik Sediaan Serum Ekstrak
Buah Kersen

Pengujian karakteristik sediaan serum
berupa uji mutu fisik, uji iritasi dan uji hedonik.
Pengujian mutu fisik yang dilakukan adalah uji
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, dan uji
daya sebar serta uji viskositas [19,20].

Uji organoleptis

Pengujian organoleptis meliputi
pemeriksaan konsistensi, warna, dan aroma dari
serum untuk mengetahui kondisi fisik dari serum
[20].

Uji homogenitas
Pengujjian homogenitas dilakukan dengan
cara meletakkan sediaan serum sebanyak 0,1 gram

pada kaca yang transparan kemudian diratakan.
Sediaan serum dinyatakan homegen jika tidak
ada butiran kasar [20].

Uji viskositas

Pengujian viskositas serum menggunakan
alat Viskometer Brookfield. Serum diletakan
diwadah kemudian turunkan spindel hingga
terendam. Kecepatan dan nomor spindel yang
digunakan diatur sedemikian rupa sehingga
jarum pada alat dapat melakukan pembacaan
dari skala 0 hingga 100 [20].

Uji daya sebar

Pengujian ini dilakukan dengan meletakkan
ditengah kaca transparan sebanyak 0,5 gram.
Kaca transparan laian diletakkan diatasnya
kemudian diberikan pemberat sebesar 150 gram,
setelah 1 menitdidiamkan, diameter penyebaranya
dicatat [20].

Uji pH

Pengukuran ini dilakukan menggunakan
alat pH meter. Sebanyak 1 g sediaan serum
dilarutkan dalam 10 ml air pada suhu kamar.
Elektroda yang kontak dengan permukaan
larutan dibiarkan selama 1 menit [20].

Uji iritasi
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Pengujian iritasi dilakukan dengan cara
menempelkan sediaan secara terbuka pada kulit
manusia. Sediaan dioleskan pada lengan atas
bagian dalam dengan diameter 2 cm. Setelah 5
jam, gejala yang timbul diamati seperti
kemerahan dan gatal-gatal dan pembengkakan
pada kulit [22]

Uji hedonik

Uji hedonik terhadap parameter tekstur,
aroma dan warna. Uji ini untuk mengetahui
tingkat kesukaan responden terhadap 3 formula
serum esktrak buah kersen [12].

Stabilitas sediaan serum ekstrak buah kersen

Sediaan serum dilakukan pengujian
stabilitas mengetahui ketahanan sediaan serum
ekstrak buah kersen berdasarkan penyimpanan
pada suhu yang berbeda. Metode untuk pengujian
stabilitas fisik adalah  cycling test, vyaitu
mempercepat evaluasi ketahanan sediaan pada
penyimpanan suhu berbeda selama beberapa
periode. Uji ini hanya dilakukan sebanyak 5
siklus selama 20 hari. Selama 48 jam sediaan
serum disimpan pada suhu = 4°C kemudian
dikeluarkan dan selama 48 disimpan pada suhu
+ 40°C dan terakhir pada suhu kamar + 25°
selama 48 jam. Perlakuan ini adalah satu siklus
dan diulangi sampai 3 siklus [13,14].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi Buah Kersen

Penggunaan oven pada suhu 40°C selama 4
hari selama pengeringan buah kersen untuk

memberikan hasil optimal karena flavonoid
dalam buah kersen dapat rusak pada pemanasan
tinggi dan tidak terkontrol. Buah kersen yang
sudah  kering dijadikan  serbuk  untuk
memudahkan penyimpnan. Pemilihan
penggunaan pelarut etanol 70% karena etanol
70% optimal untuk menghasilkan jumlah bahan
aktif, dimana bahan yang tidak diperlukan dalam
jumlah kecil yang ikut ke dalam cairan
pengekstraksi  [15]. Etanol 70% mudah
diperoleh dan ekonomis dari segi harga
dibandingkan etanol 90%. Pelarut etanol
menghasilkankan ~ kadar  flavonoid  tinggi
dibandingan pelarut etil asetat [16].  Hasil
pemekatan ekstrak buah kersen diperoleh
rendemen sebesar 11,27%

Hasil Pengamatan Organoleptis dan
Homogenitas

Hasil uji homogenitas dari setiap formulasi
sediaan serum yang telah dibuat sudah
memenuhi syarat homogenitas yang baik yaitu
tidak adanya butiran kasar atau bahan yang tidak
homogen pada sediaan. Berdasarkan hasil
pengamatan organoleptis sifat fisik dari ke-4
formula diatas yang diamati setelah pembuatan,
maka dapat disimpulkan pada setiap formulasi
mempunyai bentuk dan bau yang sama, kecuali
pada formula 4 karena pada formula tersebut
tidak mengandung ekstrak buah kersen. Tabel 2
dibawah ini memaparkan hasil pengamatan
organoletik dan homogenitas.

Tabel 2. Hasil Observasi Organoleptis dan Homogenitas

Formula Bentuk Warna Bau Homogen

F1 Agak Kental Coklat Muda Khas Homogen

F2 Agak Kental Coklat Khas Homogen

F3 Agak Kental  Coklat Kehitaman Khas Homogen

Fa Agak Kental Tidak Berwarna Tidak berbau Homogen
Hasil Uji Viskositas 1150 cPs [18]. Viskositas yang rendah
Hasil pengukuran viskositas dari formula memudahkan  untuk  kenyamanan  dan

F1, F2, F3 dan F4 masing-masing yaitu 300 cPs,
430 cPs, 675 cPs, 230 cPs. Viskositas sediaan
serum diukur dengan viscometer Brookfield
yang menggunakan spindel nomor 02 dengan
kecepatan sebesar 30 rpm. Hasil uji viskositas
yang didapatkan dari keempat sediaan serum
memenuhi persyaratan viskositas yang sesuai
untuk sediaan serum yaitu dalam rentang 230-

kemudahan dalam pemakaian.
Hasil Uji Daya Sebar

Hasil pengukuran daya sebar dari formula
F1, F2, F3 dan F4 berturut-turut yaitu 6,58 cm,
6,48 cm, 6,38 cm dan 7,00 cm. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  telah  memenuhi
persyaratan daya sebar. Diameter daya sebar
yang baik sebesar 5 —7 cm [19]. Diameter daya
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sebar tersebut untuk memudahkan sediaan
menyebar merata tanpa hambatan.
Hasil Uji pH

Sediaan serum dari formula F1, F2, F3 dan
F4 berturut-turut yaitu, 5,65; 5,53; 5,50 dan 5,82.
Sediaan serum telah memenuhi syarat yang
aman untuk diaplikasikan pada kulit yang
mempunyai pH 4,5-6,5 [20].
Hasil Uji Iritasi

Formula F1, F2 dan F3 memberikan hasil
negatif pada semua responden terhadap

parameter reaksi iritasi dengan pengamatn kulit
menjadi berwarna kemerah-merahan, gatal, atau
terjadinya pembengkakan. Pada formula 4
(kontrol) tidak dilakukan uji iritasi karena tidak
terdapat kandungan ekstrak buah kersen. Hasil uji
tersebut tersebut menunjukkan bahwa sediaan
serumwajah ekstrak buah kersen 10%, 15% dan
20% aman untuk digunakan pada kulitdan tidak
menyebakan iritasi. Tabel 3 dibawah ini adalah
pengujian iritasi.

Tabel 3. Hasil pengamatan uji iritasi

F1

Responden Reaksi terhadap kulit

F2 F3

10 =
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Hasil
Uji Hedonik

Dari hasil pengujian hedonik diperoleh
bahwa urutan formula yang paling disukai
berdasarkan tekstur adalah formula F1 dan F2 2
memiliki nilai yang sama selanjutnya F3. Hal
tersebut karena beberapa responden mengatakan
pada tekstur formula F1 dan F2 hampir tidak
berbeda. Berdasarkan aroma, urutan sediaan
serum yang paling disukai adalah formula F3, F2
dan F1. Hal ini disebabkan

karena aroma khas dariekstrak buah kersen yang
semakin tinggi konsentrasinya maka semakin
khas aroma buah kersen yang ditimbulkan.Untuk
warna, urutan sediaan serum yang paling disukai
adalah formula F1, F2 dan F3. Nilai uji kesukaan
mempunyai hasil yang subjektif tergantung pada
selera masing-masing responden. Data yang
terkumpul  diolah  mnggunakan  statistik
sederhana yaitu perhitungan nilai rata-rata.

Uii Hedonik

4 l
2
-

Tekstur

Aroma

Warna

mFl WF) W3

Gambar 1. Grafik hasil uji hedonik

Hasil Uji
Stabilitas Organoleptis dan Homogenitas
Tabel 4 menampilkan hasil observasi
organoleptis pada penyimpanan selama 3 siklus,
formula F1, F2, F3 dan F4 secara fisik relatif
stabil, karena tidak adanya perubahan dari
konsistensi, warna, maupun aroma pada semua
formulasi. Homogenitas selama 3 siklus
memiliki warna yang merata, tidak terjadi
pemisahan atau tidak terdapat butiran kasar.

Sediaan serum selama 3 siklus pengujian dari 4
formula memiliki stabilitas yang baik. Tabel 4

menyajikan  stabilitas  organoleptik  dan
homogenitas  sediaan.  Organoleptik  dan
homogenitas yang stabil dan memberikan

kenyamanan untuk pemakaian jangka panjang.
Bau, warna dan aroma serta homogen sediaan
akan selalu dirasakan pemakaian

Tabel 4. Hasil uji organoleptis dan homogenitas

Hasil Formula
pengamatan F1 F2 F3 F4
Bentuk AK AK AK AK
AK AK AK AK
Warna CM C CK TBW
CM C CK TBW
Aroma K K K TBB
K K K TBB
Keterangan :
AK : Agak Kental C : Coklat
CK : Coklat Kehitaman K : Khas
CM : Coklat Muda TBW : Tidak Berwarna
TBB : Tidak Berbau
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Hasil Uji Stabilitas Viskositas

Berdasarkan tabel 5 hasil viskositas pada uji
stabilitas sediaan serum menunjukan adanya
kenaikan viskositas pada tiap formula. Nilai
viskositas yang meningkat dapat disebabkan
adanya pengaruh temperatur. Temperatur dapat
menyebabkan  polimer dari basis sediaan
mengalami perubahan sehingga lebih rapat.
Perubahan ini membuat sediaan serum lebih
kental dari sediaan awal pada setiap formula
[21]. Viskositas pada formula F1, F2, F3 dan F4
pada cycling test masing-masing sebesar 415
cPs, 795 cPs, 805 cPs, dan 295 cPs. Hasil

stabilitas uji viskositas ke empat sediaan serum
tersebut, masih memenuhi persyaratan untuk
sediaan serum yaitu dalam rentang 230- 1150
CPs [18]. Tabel 5 dan Gambar 2 menyajikan data
stabilitas viskositas.

Perubahan  viskositas yang  ekstrim
disebabkan oleh penyimpanan dalam keadaan
ekstrim. Sediaan yang disimpan pada temperatur
tinggi kemudian rendah yang berulang
menyebabkan perubahan fisik dan kimia polimer
dari basis sediaan. Formula 1 (F1) cenderung
stabil dibandingan formula lain.

Tabel 5. Hasil uji stabilitas viskositas

. Viskositas
Siklus F1 F3 F4
0 300 cPs 430 cPs 675 cPs 230 cPs
3 415 cPs 795 cPs 805 cPs 295 cPs
Grafik Stabilitas Viskositas
1000
800
600
400 - M siklus 0
200 A
] Siklus 3
: n i
F1 F2 F3 F4
Formulas

Gambar 2. Diagram Batang Hasil Uji Stabilitas Viskositas

Hasil Uji Stabilitas Daya Sebar

Penurunan daya sebesar terjadi pada semua
formula pada siklus ke 3. Hal ini disebabkan,
karena ini pengaruh dari viskositas yang juga
menurun.  Semakin menurunnya viskositas,
maka dayasebar akan semakin turun juga, hal ini
berkaitan dengan kekentalan suatu serum,

semakin encer suatu serum maka daya sebarnya
akan semakin besar pula. Formula 4 memiliki
daya sebar yang lebih tinggi dibanding formula
yanglain. Penambahan ekstrak buah kersen pada
F1, F2 dan F3 memberikan pengaruh daya sebar
sediaan serum. Hasil uji stabilitas daya sebar
ditampilkan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil uji daya sebar

Daya sebar (cm)

Siklus F1 F3 F4
0 6.58 6.48 6.38 70
3 570 530 5.0 6.80

Berdasarkan tabel di atas stabilitas sediaan
serum dari seluruh formulasi pada penyimpanan
3 siklus masih memenuhi persyaratan daya sebar
yang baik. Daya sebar dengan diameter 5 —7 cm

adalah daya sebar yang baik [19]. Formula
1 (F1) cenderung mempunyai daya
sebar yang stabil dibandingkan formulasi lain.

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Uji Stabilitas Daya Sebar

Grafik Stabilitas Daya Sebar

[ ] Siklus
0

Hasil Uji Stabilitas pH

Hasil pengujian nilai pH dengan pH meter
menunjukkan adanya penurunan pH pada semua
formula padasiklus ke 5. Terjadinya pelepasan
ion hidrogen atau kontaminasi ion pada sediaan
serum yang disimpan selama 3 siklus dengan
suhu yang drastis berupa yaitu suhu rendah (x
4°C), suhu tinggi (+ 40°C) dan suhu kamar (+

masih berada pada kisaran pH kulit wajah yaitu
45-6,5 [20]. Formula 1 (F1) cenderung

25°). Menurut Tampoliu 2021, penurunan pH
pada sediaan karena adanya penyimpanan pada
suhu yang berbeda. [14].

Formula F1, F2, F3 dan F4 mempunyai nilai
pH pada cycling test masing-masing sebesar
5,32; 5,20; 5,15 dan 5,58. Formula sediaan
serum ekstrak buah kersen secara keseluruhan
nilai pH
mempunyai  perubahan kecil
dibandingkan formulasi lain.

pH yang

Tabel 6. Hasil uji pH

Siklus pH
F1 F2 F3 F4
0 565 553 550 5,82
3 532 520 515 5,58
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Grafik Stabilitas pH
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5,4
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Formula

Gambar 4. Diagram Batang Hasil Uji Stabilitas pH

4. SIMPULAN

Karakteristik dan stabilitas serum wajah
dengan variasi konsentrasi ekstrak buah kersen
memenuhi syarat mutu fisik dan stabilitas
sediaan. Formulasi yang paling stabil adalah
F1. Hasil sediaan serum wajah ekstrak buah
kersen yang lebih disukai responden adalah F1
yaitu pada konsentrasi 10%.

Penelitian selanjutnya perlu dilakukannya
uji antioksidan pada sediaan serum wajah
ekstrak buah kersen (Muntingia calabura L.)
pada setiap varian konsentrasi. Untuk
pengujain stabilitas dengan metode lain dan
penambahan jumlah responden pada pengujian
hedonik
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